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Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran adalah 
banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep tertentu dalam 
matematika karena penguasaan konsep dasar sebagai prasyaratnya kurang 
dipahami atau dikuasai. Misalnya : siswa kurang memahami konsep pengurangan, 
perkalian dan penjumlahan. Hal tersebut disebabkan antara lain karena 
penggunaan metode pembelajaran yang dipilih guru mungkin kurang tepat maka 
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.  
Secara umum tujuan penelitian dirumuskan yaitu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan 
dengan menggunakan metode penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya. Metode penemuan 
merupakan suatu prosedur pembelajaran yang mementingkan pengajaran 
perseorangan, manipulasi-manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum 
sampai pada generalisasi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut biasanya disusun dalam 
bentuk tugas-tugas yang harus dilakukan siswa. Dengan mengikuti tugas-tugas 
tersebut akhirnya siswa-siswa itu digeneralisasikan dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang 
ditempuh dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa: hasil analisis kemampuan guru dalam merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran diketahui rata-rata nilai siklus I 1.61%, siklus II 3.37%, 
meningkat sbesar 1.76%. Penampilan guru dalam proses pembelajaran siklus I 
nilai rata-rata 1.59%, siklus II 3.2%, terjadi peningkatan sebesar 1.61%. Kinerja 
siswa siklus I rata-rata 2.25%, siklus II 3.55%, mengalami peningkatan sebesar 
1.3%. Hasil evaluasi siklus I rata-rata 43,15, siklus II 83,63, meningkat sebesar 
40,13, dengan adanya peningkatan tersebut maka telah memenuhi KKM yang 
ditetapkan sebesar 60. 
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